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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan analitis mahasiswa dalam penelitian
kuantitatif, terutama pada mahasiswa dengan tingkat kemampuan awal yang rendah. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam meningkatkan
keterampilan analitis mahasiswa dalam penelitian kuantitatif. Penelitian ini diterapkan pada mahasiswa
yang mengambil mata kuliah metode penelitian kuantitatif pada semester ganjil tahun akademik
2023/2024 di Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi. Metode penelitian yang
digunakan meliputi analisis kuantitatif Quasi Eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL
memberikan dampak positif yang signifikan dalam pemahaman dan penerapan konsep metodologis
dalam proyek penelitian. Rekomendasi kebijakan mencakup integrasi PjBL dalam kurikulum Metode
Penelitian Kuantitatif, pelatihan dosen dan tenaga pengajar, pengembangan materi pembelajaran yang
relevan, serta penyediaan fasilitas dan sumber daya yang mendukung. Evaluasi berkelanjutan terhadap
implementasi PjBL dan diseminasi hasil serta praktik terbaik sangat penting untuk memperkuat
efektivitas pembelajaran. Dengan rekomendasi ini, diharapkan mahasiswa dapat dipersiapkan dengan
lebih baik untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks dengan keterampilan analitis
yang kuat dan kemampuan mengaplikasikan konsep penelitian kuantitatif secara mandiri.

Kata Kunci : Keterampilan Analitis, Model Pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)

Abstract

This research is motivated by the low analytical skills of students in quantitative research, especially
among those with low initial ability levels. The study aims to evaluate the effectiveness of the Project-
Based Learning (PjBL) model in enhancing students' analytical skills in quantitative research. The
research was conducted on students enrolled in the quantitative research methods course during the
2023/2024 academic year in the Educational Administration Study Program at FKIP Universitas Jambi.
The research methodology employed a Quasi-Experimental quantitative analysis. The results indicate
that PjBL has a significantly positive impact on students' understanding and application of
methodological concepts in research projects. Policy recommendations include integrating PjBL into
the Quantitative Research Methods curriculum, training lecturers and teaching staff, developing
relevant learning materials, and providing supportive facilities and resources. Continuous evaluation
of PjBL implementation and dissemination of results and best practices are crucial to strengthening
learning effectiveness. With these recommendations, it is expected that students will be better prepared
to meet the increasingly complex demands of the workforce, equipped with strong analytical skills and
the ability to independently apply quantitative research concepts.

Keywords : Analytical Skills, Learning Models, Project Based Learning (PjBL)

PENDAHULUAN menekankan pada penanaman nilai karater
Program Studi Pendidikan S1 Administrasi yang luhur juga diperlukan. Dalam
Pendidikan dalam proses pembelajarannya menerapkan kurikulum pembelajaran, harus
akan mencetak tenaga administrasi sekolah sesuai dari aturan pemerintah atau
dan calon guru di Sekolah menengah [1]. Kementerian Riset dan  Tekonologi
Dalam proses pembelajarannya, tidak Pendidikan Tinggi. Para calon
hanya menekankan pada kecerdasan, Administrator atau mahasiswa dalam
inovasi, kritis dan Kkreatif, akan tetapi menempuh  pembelajaran di Kampus
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hendaknya dibekali dengan keterampilan
pedadogik berdasarkan kajian-kajian ilmiah
dan mumpuni [2]. Dengan demikian calon
tenaga administrasi sekolah yang dilahirkan
oleh Prodi administrasi pendidikan, akan
tangguh dan memiliki jiwa pelayanan
pendidikan yang luhur.

Keterampilan analitis merupakan
kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh mahasiswa, khususnya dalam bidang
penelitian kuantitatif. Namun, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa banyak
mahasiswa masih memiliki keterampilan
analitis yang rendah. Kondisi ini terutama
terlihat pada mahasiswa dengan tingkat
kemampuan awal yang rendah. Rendahnya
keterampilan analitis ini menghambat
pemahaman mereka terhadap konsep
metodologis dan penerapannya dalam
penelitian.

Beberapa penelitian relevan telah mengkaji
efektivitas Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) dalam meningkatkan
berbagai kompetensi mahasiswa. Misalnya,
penelitian  menemukan bahwa PjBL
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
dan pengetahuan konten pada mahasiswa
teknik [3]. Penelitian lain menunjukkan
bahwa PjBL memiliki dampak positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah
pada pendidikan sains ([4], [5], [6]). Kedua
penelitian tersebut menyoroti manfaat PjBL
dalam konteks yang berbeda, seperti
peningkatan keterampilan berpikir Kritis
dan pemecahan masalah.

Meskipun penelitian-penelitian  tersebut
memberikan wawasan berharga tentang
manfaat PjBL, penelitian ini memiliki fokus
yang berbeda dan menambahkan kebaruan
(novelty) dalam kajian ilmiah. Penelitian ini
secara khusus mengevaluasi efektivitas
PjBL dalam meningkatkan keterampilan
analitis mahasiswa dalam penelitian
kuantitatif, dengan perhatian khusus pada
mahasiswa dengan tingkat kemampuan
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awal yang rendah. Penelitian ini diterapkan
pada mahasiswa yang mengambil mata
kuliah metode penelitian kuantitatif pada
tahun akademik 2023/2024 di Program
Studi  Administrasi  Pendidikan  FKIP
Universitas Jambi. Metode penelitian yang
digunakan meliputi analisis kuantitatif
Quasi Eksperimen.

Penelitian  tentang  pengaruh tingkat
kemampuan awal yang telah dilakukan
mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan
tingkat kemampuan awal yang rendah
memiliki kecenderungan untuk mengalami
kesulitan lebih besar dalam memahami
konsep-konsep metodologis dalam
penelitian kuantitatif [7]. Kemudian Data
dari Biro Akademik Universitas Jambi
tahun 2023 menunjukkan bahwa 30%
mahasiswa yang mengambil mata kuliah
metode penelitian kuantitatif memiliki nilai
pra-tes yang rendah, yang mencerminkan
rendahnya tingkat kemampuan awal
mereka.

Efektivitas PjBL dalam Pendidikan dalam
Penelitian yang melibatkan 200 mahasiswa
teknik menunjukkan bahwa penerapan
PjBL meningkatkan keterampilan berpikir
Kritis mereka sebesar 25% [3]. Studi yang
melibatkan 150  mahasiswa  sains
menemukan bahwa PjBL meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah sebesar

30% dibandingkan  dengan  metode
pembelajaran konvensional [5].

Kebutuhan  Integrasi  PjBL  dalam
Kurikulum dalam Laporan dari
Kemendikbudristek 2021
merekomendasikan  integrasi  metode

pembelajaran inovatif, seperti PjBL, dalam
kurikulum  pendidikan  tinggi  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
keterampilan mahasiswa [8]. Survei yang
dilakukan menunjukkan bahwa 70% dosen
mendukung penerapan PjBL dalam mata
kuliah metode penelitian untuk
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meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
mahasiswa [9].

Relevansi Keterampilan Analitis di Dunia
Kerja dalam Laporan World Economic

Forum  tahun 2023  menempatkan
keterampilan analitis dan pemecahan
masalah sebagai dua dari sepuluh

keterampilan teratas yang dibutuhkan di
dunia kerja masa depan [10]. Data dari
Badan Pusat Statistik tahun 2023
menunjukkan bahwa lulusan dengan
keterampilan analitis yang kuat memiliki
tingkat penyerapan kerja yang lebih tinggi,
yaitu mencapai 85%, dibandingkan dengan
lulusan yang memiliki keterampilan analitis
rendah [9].

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
penerapan PjBL dalam konteks pendidikan
tinggi, khususnya dalam mata kuliah
metode penelitian kuantitatif. Selain itu,
penelitian ini tidak hanya mengukur
peningkatan keterampilan analitis tetapi
juga memberikan rekomendasi kebijakan
yang komprehensif untuk integrasi PjBL
dalam kurikulum, pelatihan dosen dan
tenaga pengajar, pengembangan materi
pembelajaran  yang  relevan,  serta
penyediaan fasilitas dan sumber daya yang
mendukung. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi yang signifikan
dalam upaya peningkatan keterampilan
analitis mahasiswa dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tuntutan dunia
kerja yang semakin kompleks.

Rendahnya Keterampilan Analitis
Mahasiswa Menurut sebuah survei yang
dilakukan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan Tinggi 2022,
sebanyak 65% mahasiswa di Indonesia
merasa kesulitan dalam memahami dan
menerapkan metode penelitian kuantitatif
[8]. Penelitian menunjukkan bahwa hanya
40% mahasiswa  yang memiliki
keterampilan analitis yang memadai untuk
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menyelesaikan tugas penelitian kuantitatif
secara mandiri [11].

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) dalam meningkatkan
keterampilan analitis mahasiswa dalam
penelitian kuantitatif. Tujuan spesifik dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejaun mana PjBL dapat meningkatkan

pemahaman dan penerapan konsep
metodologis dalam penelitian kuantitatif di
kalangan mahasiswa dengan tingkat

kemampuan awal yang rendah. Selain itu,
penelitian ini  juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi kebijakan yang
dapat mendukung integrasi PjBL dalam
kurikulum pendidikan tinggi, khususnya
dalam mata kuliah metode penelitian
kuantitatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
Quasi-eksperimen untuk mengevaluasi
efektivitas Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) dalam meningkatkan
keterampilan analitis mahasiswa dalam
penelitian kuantitatif. Objek penelitian ini
adalah  mahasiswa  Program  Studi
Administrasi Pendidikan FKIP Universitas
Jambi yang mengambil mata kuliah metode
penelitian kuantitatif pada semester ganjil
tahun akademik 2023/2024.

Ruang lingkup  penelitian  meliputi
pemahaman dan penerapan  konsep
metodologis dalam penelitian kuantitatif
oleh mahasiswa dengan tingkat kemampuan
awal yang rendah. Objek penelitian adalah
mahasiswa yang terdaftar dalam kelas
metode penelitian kuantitatif berlangsung
selama semester ganjil tahun akademik
2023/2024.

Bahan utama dalam penelitian ini adalah
modul pembelajaran PjBL yang dirancang
khusus untuk mata kuliah metode penelitian
kuantitatif. Alat utama yang digunakan
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mencakup instrumen tes
analitis,  kuesioner untuk  mengukur
pemahaman konsep metodologis, dan
perangkat lunak analisis data statistik.
Penelitian dilakukan di Program Studi
Administrasi Pendidikan FKIP Universitas
Jambi, di mana kelas metode penelitian
kuantitatif berlangsung selama semester
ganjil tahun akademik 2023/2024.

keterampilan

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik,
yaitu: (1) Tes Keterampilan Analitis:
Dilakukan sebelum dan sesudah penerapan
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pembelajaran untuk mencatat aktivitas dan
keterlibatan mahasiswa dalam proyek.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik
kuantitatif. Analisis dilakukan dengan
membandingkan hasil tes dan kuesioner
sebelum dan sesudah penerapan PjBL
menggunakan uji-t berpasangan untuk
mengetahui  signifikansi  peningkatan
keterampilan analitis mahasiswa. Selain itu,
data kualitatif dari observasi dianalisis
secara deskriptif untuk memberikan

PjBL untuk mengukur peningkatan gambaran mendalam tentang proses dan
keterampilan analitis mahasiswa. (2) efektivitas penerapan PjBL dalam kelas.
Kuesioner: Digunakan untuk

mengumpulkan data tentang pemahaman
dan penerapan konsep metodologis sebelum
dan sesudah penerapan PjBL. (3)
Observasi: Dilakukan selama proses

Untuk mengukur Pengembangan
Keterampilan Analitis berikut ini adalah
langkah-langkah  penilaian  eksperimen
PjBL dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 1. Langkah-Langkah Penilaian Eksperimen PjBL

Langkah \

Deskripsi

1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran

2. Desain Proyek Pembelajaran

3. Persiapan Materi dan Sumber Belajar
4. Pembentukan Tim Proyek

5. Pemberian Pengarahan Awal

6. Pelaksanaan Proyek Pembelajaran

7. Pemantauan dan Bimbingan

8. Evaluasi Proses dan Produk

9. Penilaian Keterampilan Analitis

10. Refleksi dan Umpan Balik

Menetapkan tujuan yang jelas dan terukur yang ingin dicapai
melalui PjBL.

Merancang proyek pembelajaran yang relevan, menarik, dan sesuai
dengan kurikulum dan kebutuhan mahasiswa.

Memastikan ketersediaan materi pembelajaran yang sesuai dan
sumber belajar yang mendukung proyek.

Mengelompokkan mahasiswa menjadi tim proyek yang heterogen
dan memberikan peran yang jelas kepada setiap anggota.
Memberikan pengarahan awal tentang tujuan, langkah-langkah,
dan harapan terhadap proyek kepada mahasiswa.

Memfasilitasi pembelajaran aktif, kolaboratif, dan eksploratif
sesuai dengan proyek yang ditetapkan.

Melakukan pemantauan secara berkala dan
bimbingan kepada setiap tim proyek.

Melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran dan produk
yang dihasilkan oleh setiap tim proyek.

Melakukan penilaian keterampilan analitis mahasiswa berdasarkan
pencapaian tujuan pembelajaran.

Mengadakan sesi refleksi bersama untuk mengevaluasi
pembelajaran, memberikan umpan balik, dan merencanakan
langkah selanjutnya.

memberikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan temuan yang
signifikan terkait efektivitas PjBL dalam
meningkatkan keterampilan analitis
mahasiswa dalam konteks penelitian
kuantitatif. Hasil analisis data menunjukkan
perbedaan yang nyata antara kelompok
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mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
dengan PjBL dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Para
mahasiswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis proyek
menunjukkan peningkatan yang konsisten
dalam kemampuan analitis mereka [6],
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[12]. Tabel di bawah ini yang menunjukkan
hasil analisis data perbandingan antara
kelompok mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan PjBL dan kelompok
kontrol yang menggunakan metode
konvensional. data hasil statistik uji beda
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antara  kelompok  mahasiswa  yang
mengikuti pembelajaran dengan PjBL dan
kelompok kontrol yang menggunakan
metode konvensional. Berikut adalah
temuan temuan deskriptif dan Uji beda yang
disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 3. Temuan Deskriptif dan hasil Uji Beda (t test)

Variabel Kelompok Kelompok
PjBL Kontrol
Kemampuan 82 68
Menganalisis Data
Kemampuan Merancang 78 64
Penelitian
Kemampuan 80 65
Menafsirkan Hasil
Tingkat Keterlibatan dan 85 70

Motivasi Belajar

Tabel di atas menampilkan hasil temuan
deskriptif berdasarkan uji statistik untuk
membandingkan kelompok mahasiswa
yang mengikuti pembelajaran dengan PjBL
dan kelompok kontrol yang menggunakan
metode konvensional. Setiap variabel
diukur dalam skala tertentu (misalnya, skala
0-100) untuk menggambarkan tingkat
keterampilan atau motivasi  belajar.
Keputusan tentang signifikansi perbedaan
antara  kedua  kelompok ditentukan

Uji Nilai p Keputusan
Statistik

Ujit <0.001 Signifikan (p < 0.05)

Uji t 0.003 Signifikan (p < 0.05)

Uji t 0.001 Signifikan (p < 0.05)

Ujit <0.001 Signifikan (p < 0.05)

berdasarkan nilai pvalue yang dihasilkan
dari uji statistik. Dalam kasus ini, nilai
pvalue yang kurang dari 0.05 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok untuk setiap
variabel yang diukur. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa PjBL memiliki dampak
yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan analitis dan motivasi belajar
mahasiswa dalam konteks penelitian
kuantitatif.

Tabel 4. Temuan Penelitian berdasarkan Kelompok Kelas Perlakuan

Variabel Kelompok Kelompok Perbedaan
PjBL Kontrol Signifikan
Kemampuan Menganalisis Data Tinggi Sedang Ya
Kemampuan Merancang Penelitian Sedang Rendah Ya
Kemampuan Menafsirkan Hasil Tinggi Sedang Ya
Tingkat Keterlibatan dan Motivasi Belajar ~ Tinggi Sedang Ya
Kemampuan Menganalisis Data: Kelompok menafsirkan  hasil  penelitian  yang

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
dengan PjBL  menunjukkan  tingkat
kemampuan menganalisis data yang
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Kemampuan Merancang
Penelitian: Mahasiswa dalam kelompok
PjBL memiliki kemampuan merancang
penelitian yang signifikan lebih tinggi
daripada kelompok kontrol. Kemampuan
Menafsirkan Hasil: Kelompok PjBL juga
menunjukkan tingkat kemampuan
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signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Tingkat Keterlibatan dan
Motivasi Belajar: Mahasiswa dalam
kelompok PjBL menunjukkan tingkat
keterlibatan dan motivasi belajar yang
signifikan lebih tinggi daripada kelompok
kontrol. Kesimpulannya temuan Kkuasi
eksperimen di atas bahwa terdapat
Perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok menunjukkan bahwa PjBL
memiliki dampak positif dalam
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meningkatkan keterampilan analitis dan
motivasi belajar mahasiswa dalam konteks
penelitian  kuantitatif ~ sesuai  temuan
penelitian terdahulu oleh ([6], [7], [13]).

Temuan ini memberikan dukungan empiris
yang kuat untuk penerapan PjBL dalam
konteks pembelajaran penelitian kuantitatif.
Model ini tidak hanya membantu
meningkatkan keterampilan analitis
mahasiswa, tetapi juga mempromosikan
pengembangan sikap dan motivasi belajar
yang positif ([14], [15]). Dengan demikian,
integrasi PjBL dalam kurikulum pendidikan
tinggi dapat dianggap sebagai strategi yang
efektif untuk mempersiapkan mahasiswa
menghadapi tuntutan dunia kerja yang
semakin kompleks dan dinamis.

Pada penelitian ini evaluasi dilakukan
terhadap efektivitas Model Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL) dalam
meningkatkan keterampilan analitis
mahasiswa dalam konteks penelitian
kuantitatif. Temuan menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kelompok
mahasiswa Yyang mengikuti PjBL dan
kelompok kontrol yang menggunakan
metode konvensional. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa
yang terlibat dalam PjBL mencapai skor
yang lebih tinggi dalam keterampilan
analitis.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah
memberikan dukungan terhadap temuan ini.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
[12], PjBL secara signifikan meningkatkan
keterampilan analitis dan  kreativitas
mahasiswa, terutama dalam konteks
pembelajaran STEM. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian kami yang
menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan analitis
mahasiswa dalam penelitian kuantitatif [6].
Pendapat para ahli dalam bidang
pendidikan juga mendukung temuan ini. Dr.
Karen Thomas-Brown, seorang pakar
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pendidikan, berpendapat bahwa PjBL
memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk  belajar  melalui  pengalaman
langsung, yang membantu  mereka
mengembangkan  keterampilan analitis
yang lebih baik. Sementara itu, Dr. David
Jonassen, seorang ahli desain pembelajaran,
menekankan pentingnya PjBL dalam
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis dan analitis [12].

Penelitian terdahulu juga menunjukkan
bahwa PjBL memengaruhi aspek afektif
mahasiswa, seperti motivasi belajar dan
keterlibatan dalam pembelajaran. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh [14],
mahasiswa yang terlibat dalam PjBL
cenderung memiliki motivasi belajar yang
lebih tinggi dan lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran dibandingkan dengan
mereka yang tidak. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian ([10], [16], [17])
yang menunjukkan bahwa PjBL tidak
hanya meningkatkan keterampilan analitis,
tetapi juga mempromosikan motivasi
belajar yang positif.

Selain itu, ada bukti bahwa PjBL dapat
mempersiapkan mahasiswa untuk
menghadapi tuntutan dunia kerja yang
semakin kompleks. Penelitian menemukan
bahwa mahasiswa yang mengikuti PjBL
memiliki keterampilan yang lebih relevan
dengan kebutuhan industri dan mampu
beradaptasi dengan cepat dalam lingkungan
kerja yang berubah-ubah ([6], [7], [12]). Ini
menegaskan bahwa PjBL tidak hanya
bermanfaat dalam konteks akademis, tetapi
juga dalam persiapan karir mahasiswa.

Secara keseluruhan, temuan tersebut
memberikan  dukungan  kuat untuk
penerapan PjBL dalam pembelajaran

penelitian kuantitatif. Model ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan analitis
mahasiswa, tetapi juga mempromosikan
motivasi  belajar yang positif dan
keterlibatan yang lebih aktif dalam proses
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pembelajaran [13]. Dengan penelitian
terdahulu yang mendukung dan pandangan
para ahli dalam bidang pendidikan, dapat
disimpulkan bahwa integrasi PjBL dalam
kurikulum  pendidikan  tinggi  dapat
membantu mahasiswa menjadi lebih siap
menghadapi tantangan di dunia kerja yang
semakin kompleks dan dinamis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas
yang mengevaluasi efektivitas Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
dalam meningkatkan keterampilan analitis
mahasiswa dalam penelitian kuantitatif,
dengan fokus pada mahasiswa dengan
tingkat kemampuan awal yang rendah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PjBL memberikan dampak
positif ~ yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan analitis
mahasiswa. Mahasiswa yang belajar
melalui PjBL menunjukkan pemahaman
dan penerapan konsep metodologis yang
lebih baik dalam proyek penelitian
dibandingkan dengan metode pembelajaran

konvensional. Penerapan PjBL juga
terbukti meningkatkan keterlibatan dan
motivasi  belajar  mahasiswa, yang

berkontribusi pada pemahaman yang lebih
mendalam dan kemampuan analitis yang
lebih kuat. Rekomendasi kebijakan dari
penelitian ini mencakup integrasi PjBL
dalam  kurikulum Metode Penelitian
Kuantitatif, pelatihan dosen dan tenaga
pengajar, pengembangan materi
pembelajaran  yang  relevan,  serta
penyediaan fasilitas dan sumber daya yang
mendukung. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi yang signifikan
dalam upaya peningkatan keterampilan
analitis mahasiswa dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tuntutan dunia
kerja yang semakin kompleks.
Implementasi berkelanjutan dari PjBL dan
diseminasi hasil serta praktik terbaik
diharapkan dapat memperkuat efektivitas
pembelajaran di pendidikan tinggi.
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